






3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan dua tahapan, yaitu penelitian tahap I 
merupakan penelitian eksperimen (True eksperimental) dan tahap ke II adalah studi 
pengembangan. Penelitian eksperimen akan melihat pengaruh konsentrasi limbah 
cair tahu terhadap daya tetas telur ikan mas (Cyprinus carpio L.). Tahap II akan 
dilakukan pengembangan hasil penelitian eksperimen, yang akan dikembangkan 
menjadi media LKPD pada materi Perubahan Lingkungan/ Iklim dan Daur Ulang 
Limbah kelas X SMA. 
3.2 Penelitian Tahap I 
Jenis penelitian tahap I adalah eksperimen sesungguhnya (True 
Eksperimental Research). Penelitian tahap pertama menggunakan jenis penelitian 
yaitu ekperimental sesungguhnya (True eksperimental). Menurut Sugiyono (2010) 
dikatakan bahwa true eksperimental karena peneliti dapat mengontrol semua 
variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Ciri utama dari true 
eksperimental adalah sampel yang digunakan untuk eksperimen maupun kelompok 
kontrol diambil secara random dari populasi tertentu. Jadi cirinya adalah kelompok 
kontrol dan sampel dipilih random. 
Desain penelitian ini terdiri dari satu atau beberapa kelompok eksperimen dan 



















Gambar 3.1: Skema Rancangan Factorial Design 
Keterangan: 
R = Secara random, mengelompokkan telur ikan menjadi dua 
kelompok, yaitu kelompok control dan kelompok perlakuan/test 
(T) 
K  = Kelompok kontrol 
P1-P5 = Kelompok perlakuan 
O1-O6 = Observasi akhir 
 
Penempatan satuan-satuan percobaan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah Rancangan Acak Kelompok. Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
merupakan rancangan acak kelompok dengan semua perlakuan dicobakan pada 
setiap kelompok yang ada. Adapun denah RAK (Rancangan Acak Kelompok) dapat 


















P1(U3)  P4(U2) 
 
 P6(U3)  P2(U1)  P3(U2)  P5(U4) 
P1(U1)  P4(U3)  P6(U1)  P2(U3)  P3(U4)  P5(U2) 
P1(U4)  P4(U1)  P6(U4)  P2(U4)  P3(U3)  P5(U3) 
P1(U2)  P4(U4)  P6(U2)  P2(U2)  P3(U1)  P5(U1) 
      
                          Keterangan: 
  
P1 (U1) : Konsentrasi limbah cair tahu 0%  ulangan 1 
P1 (U2) : Konsentrasi limbah cair tahu 0%  ulangan 2 
P1 (U3) : Konsentrasi limbah cair tahu 0%  ulangan 3 
P1 (U4) : Konsentrasi limbah cair tahu 0%  ulangan 4 
P2 (U1) : Konsentrasi limbah cair tahu 10%  ulangan 1 
P2 (U2) : Konsentrasi limbah cair tahu 10% ulangan 2 
P2 (U3) : Konsentrasi limbah cair tahu 10% ulangan 3 
P2 (U4) : Konsentrasi limbah cair tahu 10% ulangan 4 
P3 (U1) : Konsentrasi limbah cair tahu 15% ulangan 1 
P3 (U2) : Konsentrasi limbah cair tahu 15% ulangan 2 
P3 (U3) : Konsentrasi limbah cair tahu 15% ulangan 3 
P3 (U4) : Konsentrasi limbah cair tahu 15% ulangan 4 
P4 (U1) : Konsentrasi limbah cair tahu 20% ulangan 1 
P4 (U2) : Konsentrasi limbah cair tahu 20% ulangan 2 
P4 (U3) : Konsentrasi limbah cair tahu 20% ulangan 3 
P4 (U4) : Konsentrasi limbah cair tahu 20% ulangan 4 
P5 (U1) : Konsentrasi limbah cair tahu 25% ulangan 1 
P5 (U2) : Konsentrasi limbah cair tahu 25% ulangan 2 
P5 (U3) : Konsentrasi limbah cair tahu 25% ulangan 3 
P5 (U4) : Konsentrasi limbah cair tahu 25% ulangan 4 
P6 (U1) : Konsentrasi limbah cair tahu 30% ulangan 1 
P6 (U2) : Konsentrasi limbah cair tahu 30% ulangan 2 
P6 (U3) : Konsentrasi limbah cair tahu 30% ulangan 3 
P6 (U4) : Konsentrasi limbah cair tahu 30% ulangan 4 
                                                     
Gambar 3.2 : Denah RAK (Rancangan Acak Kelompok)  
 
3.2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Perikanan dan 
Laboratorium Biologi Universitas Muhammadiyah Malang yang beralamat di Jl. 





3.2.2 Populasi dan Teknik Sampling 
3.2.2.1 Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian di ambil kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Populasi dari 
penelitian ini adalah telur ikan mas. 
3.2.2.2 Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2012). 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple 
Random Sampling, yaitu suatu teknik pengambilan sampel yang menggunakan 
metode acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 
2012).  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2011). Sampel penelitian ini adalah tikus putih yang dibagi 
menjadi15 kelompok perlakuan, untuk menentukan banyaknya ulangan pada 
penelitian ini dengan menggunakan persamaan, yaitu: 
   Keterangan : 
    r = replikasi (jumlah pengulangan) 
    t = treatment (jumlah perlakuan) 
    n= jumlah sampel (perlakuan) 
 
(t-1) (r-1)  ≥ 15  n = t x r 
(6-1) (r-1)  ≥ 15     = 6 x 4 
    5    (r-1)  ≥ 15                         = 24 sampel 
          5r-5  ≥ 15 
 5r    ≥  15+ 5 
 5r    ≥ 20 
   r    = 20/ 5 
   r = 4 







Besar sampel dalam penelitian ini adalah 50 butir telur ikan mas yang diberi 
konsentrasi limbah cair tahu dengan 6 perlakuan dan 4 kali ulangan. 
3.2.3 Variabel Penelitian 
3.2.3.1 Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang sengaja diubah atau dimanipulasi oleh 
peneliti dengan maksud untuk mengetahui pengaruhnya pada objek yang diteliti. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah limbah cair tahu dengan berbagai 
konsentrasi yaitu 0% (tanpa perlakuan), 10%, 15%, 20%, 25%, 30%. Konsentrasi 
ini didapatkan dari uji pendahuluan sebelum penelitian sesungguhnya. 
3.2.3.2 Variabel Terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang diobeservasi dan diukur untuk 
menentukan adanya pengaruh variabel bebas, yaitu faktor yang muncul atau tidak 
muncul, dan berubah sesuai dengan yang ditentukan oleh peneliti. Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah daya tetas telur ikan mas 
3.2.3.3 Variabel Kontrol 
Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan 
sehingga pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat tidak dapat dipengaruhi 
oleh faktor luar yang tidak diteliti. Variabel kontrol pada  penelitian ini adalah 
jumlah telur yang ditetaskan 50 butir telur tiap perlakuan selama pengamatan ± 3 x 







3.2.4 Definisi Operasional Variabel 
a. Daya tetas telur ikan adalah kemapuan telur untuk menetas dan melakukan 
perkembangan ke fase berikutnya. Dalam penelitian ini menggunakan 
jumlah telur yang menetas. 
b. Konsentrasi limbah cair tahu didapatkan dari pencampuran limbah cair 
tahu murni dengan air. Dalam penelitian ini konsentrasi yang digunakan 
0% (tanpa perlakuan), 10%, 15%, 20%, 25%, 30%. 
c. Derajat keasaman pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk 
menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu 
larutan. Derajat keasaman pH semakin asam maka tingkat kematian ikan 
mas semakin banyak. 
d. Suhu adalah besaran yang menyatakan derajat panas dingin suatu benda 
dan alat yang digunakan untuk mengukur suhu adalah thermometer. Suhu 
pada penelitian ini disamakan yaitu 31oC 
3.2.5 Prosedur Penelitian 
3.2.5.1 Tahap Persiapan 
Tahap ini dilakukan untuk mempersiapkan kebutuhan yang akan 
digunakan dalam penelitian meliputi alat dan bahan. 
1. Alat 
a. Tabung Reaksi     
b. Erlenmeyer 1000 ml    
c. Aerator    
d. Termometer       
e. Kaca preparat 
f. Mikroskop Binokuler      







a. Limbah cair tahu 
b. Telur ikan mas (Cyprinus carpio L.) 
 
3.2.5.2 Tahap Pelakasanaan Penelitian 
a. Cara menentukan konsentrasi limbah cair tahu 
 Menentukan variasi konsetrasi limbah cair tahu ditentukan sebagai berikut: 
0%, 10%, 15%, 20%, 25%, 30% (dengan melakukan uji pendahuluan 
terlebih dahulu).  
 Menyiapkan limbah cair tahu: 0%, 10%, 15%, 20%, 25%, 30%  dalam gelas 
ukur dengan menggunkan mikropipet. 
 Membuat medium dengan 5 variasi konsentrasi dan 1 medium kontrol. 
Untuk membuat konsentrasi 10 % dengan cara mengukur limbah cair tahu 
100 ml yang dilarutkan ke dalam 1 liter air. Begitu juga selanjutnya dengan 
konsentrasi yang lain.  
b. Cara melakukan penelitian 
 Menyiapkan 12 bak yang masing-masing diisi 2 pengulangan.  
 Mengisi baskom dengan 2 liter air dan mencampur dengan limbah cair 
dengan konsentrasi yang sudah ditentukan.  
 Menghomogenkan limbah cair tahu dengan air. 
 Memasukkan 2 buah saringan kedalam masing-masing bak begitu 
seterusnya.. 
 Memasukkan 50 butir telur ikan mas kedalam saringan. 
 Memasang aerasi pada masing-masing baskom perlakuan. Untuk pertukaran 





 Mengamati proses fase embryogenesis. 
 Melakukan perhitungan terhadap telur yang menetas dan telur yang tidak 
menetas. 
c. Melakukan pengamatan fase embrio pada telur ikan mas 
 Menyiapkan mikroskop dengan pembesaran 400 X. 
 Meletakkan beberapa telur yang telah dibuahi diatas gelas objek. 
 Melakukan pengamatan terhadap setiap fase perkembangan embrio dan 
amati viabilitasnya sampai menetas. 
 Mencatat setiap perkembangan yang terjadi dan waktu terjadinya.  
 Mendokumentasikan setiap tahap perkembangannya 
3.2.5.3 Pembuatan Konsentrasi 
Pembuatan konsentrasi 0%, 10%, 15%, 20%, 25%, 30%. Untuk  
mendapatkan takaran limbah cair tahu dapat dihitung dengan rumus: 
 
 
a. Pada  konsentrasi 10% 
   𝑣 𝑣⁄ 100% =
𝑚ℓ 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 (ℓ)
 x 100% 
    10% =
𝑥
1000 𝑚ℓ
 x 100% = 100𝑚ℓ 
   𝑥 = 100 𝑚ℓ  
Jadi 100 𝑚ℓ limbah cair tahu dan 900 𝑚ℓ air 
b. Untuk mencari konsentrasi 15% 
   𝑣 𝑣⁄ 100% =
𝑚ℓ 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 (ℓ)














 x 100% = 150𝑚ℓ 
       𝑥 = 150 𝑚ℓ  
Jadi 150 𝑚ℓ limbh cair tahu 850 𝑚ℓ air 









 x 100% = 20mℓ 
  𝑥 = 200 𝑚ℓ    
Jadi 200 𝑚ℓ limbh cair tahu 800 𝑚ℓ air 









 x 100% = 250mℓ 
𝑥 = 250 𝑚ℓ    
Jadi 250 𝑚ℓ limbh cair tahu 750 𝑚ℓ air 









 x 100% = 300mℓ 
𝑥 = 300 𝑚ℓ    
Jadi 300 𝑚ℓ limbh cair tahu 700 𝑚ℓ air 
3.2.6 Alur Penelitian 
 Limbah tahu terdiri dari dua jenis yaitu limbah cair dan padat. Limbah tahu 





diperoleh dari indutri tahu di daerah Batu Malang. Kemudian limbah cair tahu 
tersebut diambil untuk diukur sesuai konsentrasi yang dibutuhkan. Semakin kecil 
nilai pHnya maka akan menyebabkan air tersebut berupa asam sehingga kandungan 
O2 didalam air berkurang dan menyebabkan biota yang ada di air. 
Dalam pertumbuhannya ikan mengalami reproduksi. Rekproduksi pada ikan 
yaitu dengan cara bertelur. Saat ikan bertelur akan mengalami penetasan. Penetasan 
merupakan perubahan intracapsular (tempat yang terbatas) ke fase kehidupan, hal 
ini penting dalam perubahan – perubahan morfologi hewan. Daya tetas telur ikan 
mas juga dipengaruhi dari faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal yaitu: 
suhu, pH, oksigen terlarut.  Dalam penelitian ini teur ikan mas yang digunakna 
adalah telur ikan mas yang diperoleh dari Balai Benih Ikan di Puten Batu. 
Setelah pembuatan konsentrasi limbah cair tahu maka hal yang dilakukan 
selanjutnya adalah pembagian kelompok perlakuan, dalam penelitian ini banyaknya 
kelompok perlakuan adalah enam perlakuan yang masing-masing kelompok 
mendapat empat kali pengulangan. Masing-masing kelompok mendapatkan 
perlakuan dengan konsentrasi 0%, 10%, 15%, 20%, 25%, dan 30% dengan masing-
masing empat kali pengualangan dari tiap perlakuan. Pengukuran limbah cair tahu 
dilakukan pada malam hari pukul 21.00 WIB. Memasukkan telur ikan mas kedalam 
masing-masing saringan pada pukul 07.00 WIB dan dimulai pengamatan. 
Tahap pengambilan data dilakukan pada hari ketiga yaitu melakukan 
perhitungan jumlah telur ikan mas yang menetas dan tidak menetas. Hasil dari 
perhitungan jumlah telur ikan mas yang menetas dan tidak menetas kemudian 





3E dalam bentuk media LKPD. Adapun pelaksanaan penelitian tahap I dan tahap II 
disajikan pada gambar 3.3, yaitu: 
Adapun pelaksanaan penelitian tahap I dan tahap II disajikan pada gambar 



















Gambar 3.3 Alur Penelitian Tahap I dan II 
Limbah Cair Tahu 
Memasukkan telur ikan mas 
kedalam masing-masing saringan 
dari masing-masing konsentrasi 
Membuat Konsentrasi: 
0%, 10%, 15%, 20%, 25% 
dan 30% 
 
Melakukan pengamatan fase 
embrio 
Pada hari ke tiga melakukan 
perhitungan jumlah telur yang 
menetas dan tidak mentas 
Pengembangan hasil penelitian tahap 1 
menjadi sumber belajar 
 
Modifikasi metode dari Learning Cycle 3E: 1E 








3.2.7 TeknikAnalisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : uji 
normalitas (untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal) dan 
uji homogenitas (untuk mengetahui apakah varian datanya homogeny), kemudian 
diteruskan dengan uji Anova untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh 
dari perlakuan yang diberikan. Untuk menentukan manakah perlakuan yang paling 
efektif maka dilanjutkan uji Duncan 5%. Analisis data menggunakan aplikasi SPSS 
versi 21. 
3.2.7.1 Uji Normalitas 
Uji yang digunakan dikenal dengan nama Liliefors. Uji ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Langkah-
langkah yang digunakan untuk uji normalitas Liliefors adalah sebagai berikut: 
Setelah menginput data memilih Analyze   Descriptive Statistics    pilih 
Frequencies. Maka akan menampilkan kotak dialog Frequencies. Memindahkan 
variabel yang akan diuji kenormalan datanya, kemudian memilih Statistics 
kemudian pilih Skewness dan Kurtosis. Kemudian pilih OK sehingga mendapat 
tabel statistics. Menguji nilai skewness dan kurtosis dengan syarat nilai Skewness 
dan nilai Kurtosis terletak diantara ±2.  
3.2.7.2 Uji Homogenitas 
Uji ini dilakukan untuk memastikan apakah asumsi masing-masing data 
sudah terpenuhi atau belum. Langkah-langkah yang digunakan untuk Uji Asumsi 





 Memilih Analyze Compare Means        One Way Anova       Option. 
Maka akan menampilkan kotak dialog Statistics dan pilih Homogenity Of Variance 
test. Pilih  continue dan klik OK. 
3.2.7.3 Uji Anava 
Jika data berdistribusi normal dan variannya homogen, maka data tersebut 
dianalisis dengan anava 1 vaktor. Uji ini dilakukan setelah asumsi dasar terpenuhi. 
Uji ini digunakan untuk menuji apakah H0 ditolak atau diterima dan untuk menguji 
suatu efek, akibat atau pengaruh dari suatu variabel tertentu yang diteliti. Langkah-
langkah uji Anova adalah sebagai berikut: 
Memilih Analyze          Compare Means          One Way Anova. Maka 
akan menampilkan kotak dialog One Way Anova. Memindahkan sebuah variabel 
numerik ke kotak Dependent List. Tabel analisis varian akan dibuat untuk setiap 
variabel numerik. Memindahkan sebuah variabel faktor (Independent) ke kotak 
faktor. Variabel yang cocok sebagai variabel faktor adalah yang berbentuk kategori. 
Definisi range dan variabel faktor. Kemudian klik OK untuk mendapatkan hasil 
default dari tabel analisis varians satu jalur yang berisi rasio F, jumlah kuadrat dan 
rata-rata jumlah kuadrat untuk antar dan dalam group (within groups). 
3.2.7.4 Uji Duncan 5% 
Uji lanjut setelah anava yaitu dengan uji Duncan 5%. Uji ini dilakukan 
untuk membandingkan antar perlakuan dalam percobaan yang paling signifikan. 





Memilih Analyze          Compare Means          One Way Anova, kemudian 
pilih post hoc  pilih Duncan selanjutnya kembali keawal lalu pilih Option  
pilih descriptive dan homogen kemudian OK. 
3.3 Penelitian Tahap II 
Jenis penelitian tahap II merupakan studi pengembangan yaitu setelah 
melakukan penelitian eksperimental kemudian hasil penelitian eksperimental 
tersebut dikembangkan menjadi sebuah sumber belajar yaitu berupa LKPD pada 
materi Sistem Pencemaran Lingkungan. Hasil penelitian dapat dikembangkang 
menjadi produk maka harus melalui studi pengembangan yang telah dimodifikasi 
dari metode Learning cycle 3-E. Model pembelajaran Learning cycle ini pertama 
kali diperkenalkan oleh Robert Karplus tahun 1967 dala Science Curriculum 
Improvment Study atau SCIS. 
Learning cycle menurut Robert Karpus yang dimodifikasi dengan Jainuri 
(2014) yaitu pembelajaran dengan rangkaian kegiatan yang dilakukan secara tepat 
dan teratur. Pada penelitian ini hanya menggunakan metode Learning 3-E karena 
konsep 3-E tidak diuji coba produk yang dihasilkan hanya sebatas pembuatan 
ssebuah media. Metode Learning cycle 3-E terdapat 3 tahap/fase dalam pembuatan 
media yaitu eksplorasi (eksploration), menjelaskan (eksplanation) dan memperluas 
(elaboration extentioni). 
3.3.1 Eksplorasi 
Eksplorasi merupakan fase pengumpulan data atau analisis kebutuhan (Need 
assesment) yang sesuai dengan kebutuhan pengembangan. data yang dikumpulkan 





konsep esensial. Pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dari hasil 
penelitiap tahap I dan juga diperoleh dari silabus SMA kelas XI kurikulum 2013.  
3.3.2 Eksplanasi 
Kegiatan pada fase ini bertujuan untuk melengkapi, menyempurnakan dan 
mengembangkan konsep yang diperoleh dari fase sebelumnya. Konsep yang telat 
diperoleh tersebut diuraikan berdasarkan kajian pustaka, kemudian dikonsultasikan 
kepada para ahli/pembimbing agar dapat dijadikan sebagai dasar perbaikan bagi 
peneliti tentang desain produk poster yang akan dikembangkan. 
3.3.3 Elaborasi 
Elaborasi merupakan tahap akhir, dimana hasil studi pustaka dan konsultasi 
dengan para ahli yang akan digunakan untuk sebuah produk. Kegiatan dari fase ini 
merupakan penerapan dari konsep-konsep yang telah dipahami. Tujuannya adalah 
untuk mengubah konsep-konsep yang telah dikonsultasikan kepada para ahli untuk 
pengembangan media poster. Modifikasi Learning cycle 3-E dapat dilihat pada 













Gambar 3.4 Modifikasi Pengembangan LKPD dengan Menggunakan 
Learning Cycle 3-E 
1E (exploration) 
Need asisment: 
1. Hasil penelitian 





1. Studi pustaka 








3.4 Dasar Pemilihan Sumber Belajar 
Penelitian tahap II dilakukan untuk mengembangkan hasil penelitian pada tahap 
I untuk menjadi sebuah sumber belajar berupa media LKPD.  Pada penelitian ini 
data hasil penelitian akan dikembangkan menjadi LKPD (Lembar Kerja Peserta 
Didik). Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan suatu panduan yang 
digunakan siswa siswa untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan 
masalah (Munawaroh, 2015). Langkah-langkah pembuatan LKPD adalah sebagai 
berikut: 
1. Menentukan judul kegiatan, tema, sub tema, kelas, semester, topik materi yang 
sesuai dengan Kompetensi Dasar dan Identitas Kelas. 
2. Tujuan belajar sesuai dengan Kompetensi Dasar. 
3. Alat dan bahan, jika kegiatan belajar memerlukan alat dan bahan, maka 
dituliskan alat dan bahan yang diperlukan. 
4. Prosedur Kerja, berisi petunjuk kerja untuk peserta didik yang berfungsi 
mempermudah peserta didik melakukan kegiatan belajar. 
5. Tabel Data, berisi tabel di mana peserta didik dapat mencatat hasil pengamatan 
atau pengukuran. Untuk kegiatan yang tidak memerlukan data bisa diganti 
dengan tabel/kotak kosong yang dapat digunakan peserta didik untuk menulis, 
menggambar atau berhitung. 
6. Bahan diskusi, berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun peserta didik 






3.4.1 Pemanfaatan Media LKPD untuk Pembelajaran Perubahan 
Lingkungan/ Iklim dan Daur Ulang Limbah 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kaitan dengan Kompetensi Dasar 
(KD) pada mata pelajaran Biologi SMA/MA, yaitu tentang perubahan lingkungan/ 
Iklim dan Daur Ulang Limbah. KD 3.10 adalah menganalisis data perubahan 
lingkungan dan dampak dari perubahan-perubahan tersebut bagi kehidupan. KD 
4.10 Memecahkan masalah lingkungan dengan membuat desain produk daur ulang 
limbah dan upaya pelestarian lingkungan. Sehingga hasil penelitian ini dapat 
dikembangkan untuk membantu proses pembelajaran terkait dengan KD tersebut.  
Media LKPD merupakan sumber belajar yang cocok untuk digunakan 
ketika pembelajaran Sistem pencemaran karena mampu mengaktifkan peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Membantu peserta didik dalam mengembangkan 
konsep. Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan 
keterampilan proses. Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Membantu peserta didik memperoleh catatan 
tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar. Membantu peserta didik 
untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar 
secara sistematis. Berdasarkan penjelasan tersebut, diharapkan penggunaan media 
LKPD dalam proses pembelajaran tentang sistem pencemaran akan lebih menarik 
perhatian siswa dan lebih memudahkan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 
 
 
 
